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NZDUSD pulih 0,59% ke $0,5650 dalam dua sesi perdagangan 
terkini, setelah sebelumnya jatuh ke level terendah sekitar 18 
bulan. Pelemahan USD dan turunnya Treasury yield membuat Kiwi 
di jalur rebound jangka pendek. Terlebih lagi sinyal hawkish dari 
Chief Economist Paul Conway mengatakan keputusan akhir 
Oktober masih terbuka antara hold dan  kenaikan 25 bps, tetapi 
OCR masih lebih mungkin naik daripada turun. Peluang uji resisten 
$0.5680 hingga $0.5700 terbuka, dengan support $0.5630.

Untuk AUDUSD masih dibayangi sentimen teknikal bearish jangka 
pendek, ketika harga belum mampu bertahan di atas $0.7000. 
Fundamental Australia baru saja mendapat pukulan dari data 
tenaga kerja, sementara secara teknikal struktur jangka pendek 
masih turun. Dengan pasar tenaga kerja yang lambat membuat 
peluang RBA 90% bertahan di 4,6% pada November mendatang. 
Dimana RBA telah menaikkan suku bunga empat kali di 2026. 
Tembus atas $0.6970 menuju $0.7000, support $0.6930.

USDJPY terakhir berada di sekitar 157,9, setelah dolar melemah 
pada Jumat. Yen menguat tipis dalam minggu tersebut, 
sementara ekspektasi kenaikan suku bunga Fed Oktober 
menurun. Di sisi Jepang, Gubernur BoJ Ueda kembali menyoroti 
risiko inflasi yang berada di atas target 2%. Pasar berhati-hati bila 
ada kenaikan JPY di kisaran 159−160, dimana area tersebut sensitif 
terhadap kemungkinan tindakan BoJ untuk menahan pelemahan 
yen. Support kini 157.50 dengan resisten 158.50.



Harga minyak (CL) menguat 1.07% di level $99.02 per barel di akhir 
pekan lalu dengan peluang besar bergerak kembali di atas $100. 
Kenaikan ini terutama didorong oleh meningkatnya risiko pasokan 
akibat konflik Timur Tengah dan serangan terhadap fasilitas 
minyak Rusia. Selain itu, data EIA menunjukkan persediaan crude 
AS turun sekitar 8.6 juta barel, yang memberikan dukungan 
tambahan. Area yang paling menarik untuk diamati adalah 
$97.60–$98.00. Sebaliknya, $101.70–$102.00 adalah area yang 
perlu ditembus untuk mengonfirmasi continuation bullish. Yang 
perlu diingat: WTI saat ini sangat sensitif terhadap headline 
geopolitik, sehingga gap atau spike harga di pembukaan minggu 
jauh lebih mungkin daripada kondisi pasar normal.

Emas (XAU) berada pada $4.165 atau sedikit melemah 0.13% di 
akhir perdagangan Jumat. Gold sebenarnya mendapat dukungan 
kenaikan dari turunnya Treasury yield dan pelemahan USD, 
meskipun inflasi AS yang tinggi masih menjadi hambatan karena 
dapat membuat Fed mempertahankan kebijakan ketat lebih 
lama. Yang menarik, pasar tampaknya tidak terlalu agresif 
memperkirakan kenaikan Fed pada Oktober. Ini memberikan 
ruang bagi gold untuk recovery, tetapi risiko kenaikan suku bunga 
pada Desember masih menjadi headwind. Secara teknikal, 
$4.200–4.235 menjadi area kunci. Gold masih berada dalam 
struktur bearish, dengan $4.217 sebagai level penting untuk 
mengonfirmasi perubahan tren utama.



USD masih mendapatkan dukungan dari inflasi AS yang cukup 
panas. CPI September naik 3.7% YoY, di atas ekspektasi 3.6%, 
sehingga secara teori menjaga yield AS dan ekspektasi kebijakan 
Fed tetap relatif hawkish. Namun, setelah CPI , yield Treasury 
justru turun dan pasar kembali mengurangi ekspektasi kenaikan 
suku bunga Oktober. Yang menarik untuk sesi Asia adalah Fed 
sedang memasuki blackout periode 17−29 Oktober, sehingga 
tidak ada banyak komentar pejabat Fed yang dapat menjadi 
katalis baru. Pertemuan FOMC berikutnya dijadwalkan 27−28 
Oktober. Sentimen pergerakan yield Treasury , risk sentiment, 
serta positioning setelah koreksi USD minggu lalu, buka oleh data 
langsung. Support 101.50−101.40, resisten 102.10−102.30.

Nikkei Futures dan Hang Seng Futures masih menghadapi tekanan 
seiring berlanjutnya aksi jual saham teknologi dan meningkatnya 
ketidakpastian terhadap arah inflasi serta suku bunga AS. Data 
inflasi AS yang lebih tinggi dari ekspektasi kembali memicu 
kekhawatiran bahwa ruang pelonggaran The Fed dapat semakin 
terbatas. Setelah koreksi sekitar 2.88% Jumat lalu, area Nikkei 
63.000–63.300 kini menjadi support, resisten 65.000. Jika area 
tersebut mampu dipertahankan, peluang teknikal rebound 
terbuka. Untuk Hang Seng, berada di sekitar 24.100. Area 24.000 
menjadi support terdekat, sementara resistance berada di 
24.400–24.500. Bila support utama 24.000 di breakout maka 
tekanan lebih dalam menuju 23.800−23.600. Sementara tembus 
atas 24.500 menjadi pemulihan arah menuju 24.700.



0.56200 0.56640

0.56200 0.56640

TF 30M: Sempat mengalami tren pemulihan jangka pendek, kini berbalik 
melemah terbatas  dengan penyempitan EMA 5 dan EMA 20 yang 
membentuk fase konsolidasi. 

0.56400



0.69200 0.69640

0.69200 0.69640

TF 30M: Sempat terjadi koreksi panjang, tapi harga berbalik naik dengan 
penyempitan EMA 5 dan EMA 20 dimana harga berada di antara kedua 
EMA. Fase konsolidasi terbentuk.

0.69400



158.350 157.600

   157.600 158.350

TF 30M: Penyempitan EMA 5 dan EMA 20 dan harga bergerak di antara 
kedua EMA menjadikan fase konsolidasi.

158.100



4130.00 4174.00

4130.00 4174.00

TF 30M: Tekanan bullish yang terjadi sebelumnya terancam terhenti 
ketika harga berbalik turun karena tertahan pada resisten 4.190. Potensi 
koreksi bila death cross EMA 5 dan EMA 20 terbentuk.

4150.00



64050 63425

63425 64050

TF 30M: Tren bearish masih berlanjut di tengah penurunan EMA 5 dan 
EMA 20 dimana harga berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 di atasnya.

63800



24200 23640 

23640 24200

TF 30M: Tren bearish masih berlanjut di tengah penurunan EMA 5 dan 
EMA 20 dimana harga berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 di atasnya.

24000




